
BAB V 
PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

1. Recall memory setelah pemberian cerita secara verbal, yang menunjukan 

recall memory baik berjumlah 3 orang (30%), recall memory sedang 

berjumlah 3 orang (30%), recall memory kurang berjumlah 4 orang (40%). 

2. Recall memory setelah pemberian cerita melalui media audiovisual, yang 

menunjukan recall memory baik berjumlah 6 orang (60%), recall memory 

sedang berjumlah 3 orang (30%), recall memory kurang berjumlah 1 orang 

(10 %).  

3. Berdasarkan Hasil uji independent t-test didapatkan p value = 0,011 (p value 

< 0,05) sehingga H0 ditolak yang berarti ada pengaruh antara pemberian 

cerita secara verbal dan audiovisual terhadap recall memory pada anak 

sekolah di SDN 13 Kabila Kabupaten Bonebolango.  

5.2 Saran 

1. Bagi Sekolah Dasar 

Agar lebih memperhatikan anak anak dalam memberikan metode penunjang 

pembelajaran yang dapat menunjang daya ingat pada anak.  

2. Bagi profesi keperawatan 

Agar lebih memperhatikan kondisi anak serta kemampuan recall memory 

atau mengingat kembali dengan cara melakukan brain gym. 

3. Bagi responden  

Diharapkan bagi responden agar dapat melatih ingatannya agar kemampuan 

recall memory dapat meningkat. 



4. Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian pada anak dengan gangguan baca tulis terhadap 

recall memorynya sehingga dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian 

selanjutnya.  
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